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Abstract   

 

Research aims to determine the role of operational audits can increase the effectiveness of operation cost control 

in Makassar city. The research method used is a qualitative descriptive analysis research method. The data 

collection techniques used are Library Research and field research that is by conducting interviews to operational 

audits.  The results of research using qualitative descriptive analysis suggest that the operational audit has a role 

in increasing the effectiveness of operating cost control. Based on the results of research and discussion that has 

been done can be concluded as follows: (1) Implementation of operational audit in PT PLN (Persero) Sulselrabar 

region always maintains its identification where operational auditors are given The freedom to complete its 

responsibilities honestly and to carry out its ability to audit. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan audit operasional dapat meningkatkan efektifitas pengendalian 

biaya operasi pada PT PLN (Persero) Kota Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

analisis deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (Library 

Research) dan penelitian lapangan (Field Research) yaitu dengan melakukan wawancara kepada audit 

operasional. Hasil penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif menunjukkan bahwa audit 

operasional memiliki peranan dalam meningkatkan efektivitas pengendalian biaya operasi. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Pelaksanaan audit 

operasional di PT PLN (Persero) Wilayah Sulselbar selalu mempertahankan indenpendensinya dimana auditor 

operasional diberi keleluasaan menyelesaikan tanggung jawabnya dengan jujur dan melaksanakan segala 

kemampuannya dalam mengaudit dan tetap mempertahankan sikap ojektifnya serta tercermin dari kedudukan unit 

audit yang terpisah dari bagian-bagian lain yang diperiksanya. 

 

Kata Kunci: Audit Operasional, Biaya, Operasi 
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1. PENDAHULUAN 

 

Sejalan dengan berkembangnya semakin 

banyak masalah yang timbul di dalam suatu 

perusahaan, salah satunya dalam menghadapi 

situasi bisnis yang semakin kompetitif. Agar 

tetap bisa berjalan, setiap perusahaan dituntut 

untuk memenuhi permintaan pasar dengan harga 

produk yang kompetitif. serta dengan kualitas 

dan mutu pelayanan yang optimal. Agar dapat 

tercapai setiap pemimpin perusahaanlah yang 

harus bisa mengoptimalkan segala sumber daya 

yang ada. Kemampuan perusahaan untuk 

memberikan pelayanan yang bermutu tinggi 

dengan harga yang kompetitif sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan 

tersebut untuk mengendalikan operasi 

perusahaan. Hal ini sangat penting untuk 

mengantisipasi munculnya pesaing. Kenyataan 

membuktikan, perusahaan yang mampu 

mengendalikan opersi perusahaan secara efektif 

dan efisien dengan tidak mengabaikan mutu 

pelayanan kepada konsumen akan mampu 

persaingan yang semakin berat.   

Salah satu cara manajemen untuk dapat 

mengendalikan perusahaan secara lebih baik 

yaitu dengan mengendalikan biaya operasi 

sefisien dan seefektif mungkin agar biaya 

operasional tersebut tepat sasaran, ini juga 

bertujuan untuk menjaga agar tidak terjadinya 

penyalahgunaan biaya operasional yang akan 

merugikan perusahaan.dengan itu sebuah 

manajemen perusahaan perlu mengadakan audit 

operasional berkala. Melalui audit operasional, 

manajemen perusahaan dapat mengetahui 

pelaksanaan kegiatan operasi, masalah yang ada 

dalam kegiatan dan juga cara-cara untuk 

mengatasi masalah tersebut. Dengan demikin 

auditor dapat membrikan informasi yang 

diperlukan dalam membantu para pengelola 

perusahaan dalam proses pengambilan 

keputusan agar tujuan perusahaan tercapai 

dengan baik.  

Pemilihan kegiatan operasi dengan alasan 

bahwa kegiatan operasi merupakan kegiatan 

merupakan kegiatan yang sangat dominan dan 

sangat berperan dalam memberikan pelayanan 

terhadap konsumen serta dalam kegiatan operasi 

membtutuhkan biaya untuk mendukung 

kegiatan tersebut yang meliputi, sarana dan 

prasaranapeningkatan sumber daya manusia, 

maka perlu ditangani serius untuk mencegah 

penyalahgunaan biaya. Penggunaan biaya 

operasi yang efisien tidak dapat terjadi dengan 

sendirinyanamun diperlukan adanya suatu 

perencanaan dan pengendalian yang memadai 

dalam penggunaannya.   

Adanya suatu pengendalian yang memadai 

akan sangat membantu manajemen dalam 

melakukan pengendalian atas seluruh aktifitas 

yang ada di dalam perusahaan, termasukuntuk 

menilai tingkat efisiensi dan efektifitas biaya 

operasi perusahaan. Dengan audit operasional 

dapat mengetahui suatu proses yang sistematis 

untuk menilai efektifitas operasi dibawah 

pengendalian internal dan melaporkan kepada 

pihak manajemen dengan rekomendasi untuk 

perbaikan.  Berdasarkan uraian dari latar 

belakang diatas maka permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah Apakah 

peranan audit operasional dapat meningkatkan 

efektifitas pengendalian biaya operasi pada PT. 

PLN (Persero) Kota Makassar?  

 

2. TINJUAN PUSTAKA  

 

Auditing  

Sukrisno Agoes (2004) dalam bukunya 

Auditing (Pemeriksaan Akuntan) oleh Kantor 

Akuntan Publik mendefinisikan auditing 

sebagai suatu pemeriksaan yang dilakukan 

secara kritis dan sistematis oleh pihak yang 

independen terhadap laporan keuangan yang 

telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-

catatan pembukuan bukti-bukti pendukungnya, 

dengan tujuan untuk dapat memberikan 

pendapat mengenai kewajaran laporan 

keuangan. Adapun jenis audit dibedakan ke 

dalam tiga jenis Audit atas Laporan Keuangan 

(Financial Statement Audit), Audit Kepatuhan 

(Compliance Audit) Dan Audit Operasional 

(Operational Audit). 

 

Audit Operasional  

Audit operasional atau pemeriksaan 

operasional disebut juga sebagai audit 

pemeriksaan manajemen. Beberapa ahli yang 

mendefinisikan audit operasional antara lain, 

Alvin. A. Arens, et, al. (2012) mengungkapkan 

bahwa “Operatonal audit is a review of any part 

of an organizations operating producers and 
methods for the purpose of evaluating efficiency 

and effectiveness”.  Tujuan audit operasional 

tidak hanya mendorong dilakukannya tindakan 

perbaikan tetapi jugauntuk menghindari 

kemungkinan terjadinya kekurangan atau 

kelemahan di masa yang akan dating pada 

aktivitas operasi perusahaan. Audit 

dikembangkan dan dilaksanakan karena audit 

member banyak manfaat bagi dunia bisnis. 
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Anggaran Biaya Operasi  

Anggaran biaya operasional adalah semua 

rencana pengeluaran yang berkaitan dengan 

distribusi dan penjualan produk perusahaan 

serta pengeluaran untuk menjalankan roda 

organisasi, Rudianto (2009).  

 

3. METODE  

 

Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Objek Penelitian ini berlokasi lokasi penelitian 

akan dilaksanakan di Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan Tepatnya di Jl. Hertasning, Blok B. 

Sedangkan waktu penelitian ini akan 

dilaksanakan selama 2 (dua) bulan. Adapun 

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kualitatif, sedangkan Sumber data 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

sumber sekunder.  

 

Metode Analisis Data  

 Adapun metode analisis data yang 

digunakan untuk menguji adalah Analisa data 

dilakukan dengan menggunakan deskriptif 

kualitatif yaitu mengetahui peranan audit 

operasional dalam meningkatkan efektifitas 

pengendalian biaya operasi pada PT. PLN 

Wilayah Sulselbar. 

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini, penulis 

melakukan wawancara terhadap pegawai 

dilingkungan PT PLN (Persero) Wilayah 

Sulselrabar pada bagian Audit Operasional. 

Pembentukan komite audit pada PT PLN 

(Persero) Wilayah Sulselrabar berdasarkan 

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 

No. KEP103/MBU/2002 tentang Pembentukan 

Komite Audit Bagi Badan Usaha Milik Negara. 

Pada pasal 5 telah dijelaskan syarat untuk dapat 

diangkat sebagai Komite Audit yaitu: memiliki 

integritas yang baik dan pengetahuan serta 

pengalaman kerja yang cukup; tidak memiliki 

kepentingan/keterkaitan pribadi yang dapat 

menimbulkan dampak negatif dan mampu 

berkomunikasi secara efektif. Oleh karena itu, 

fungsi audit harus independen dari aktivitas 

yang diaudit atau bebas dari semua 

ketergantungan termasuk dalam bidang 

keuangan. Dengan demikian, dibutuhkan 

integritas, objektivitas yang tinggi secara pribadi 

tidak mudah dipengaruhi oleh siapapun. 

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan 

yang diungkapkan oleh Bapak Frans selaku 

audit internal di PT. PLN (Persero) Wilayah 

Sulselrabar.  

“Proses yang sistematis dalam audit 

operasional menyangkut serangkaian langkah 

atau prosedur yang logis, terstruktur, dan 

terorganisasi. Aspek ini meliputi perencanaan 

yang baik, serta perolehan dan evaluasi secara 

objektif bukti yang berkaitan dengan aktivitas 

yang diaudit. Mengevaluasi operasi organisasi. 

Evaluasi atas operasi ini harus didasarkan pada 

beberapa kriteria yang ditetapkan dan 

disepakati”.  

Perencanaan yang dilakukan oleh audit 

operasional terhadap laporan biaya operasi 

yaitu: menentukan tipe/kwalitas dan jumlah 

petugas yang diperlukan untuk melaksanakan 

pekerjaan; informasi apa yang harus 

dikumpulkan, bagaimana memperolehnya dan 

bagaimana mengevaluasi informasi tersebut; 

bukti apa dan berapa banyak yang harus 

diperoleh kesimpulan yang layak atas sasaran 

pemeriksaannya serta hasil apa yang diharapkan 

dalam rangka pembuatan laporan untuk 

pekerjaan yang akan dilaksanakannya. 

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan 

yang diungkapkan oleh salah satu audit 

operasional di PT. PLN (Persero) Wilayah 

Sulselrabar.  

“Audit operasional sebagai penyelesaian atas 

masalah efektifitas, karena pengujian terhadap 

efektifitas pengendalian biaya operasi oleh 

auditor intern merupakan bagian dari audit 

operasional tujuannya adalah membantu 

perusahaan menjalankan kegiatan usahanya 

supaya lebih efektif dan efisien”.  

Dalam ruang lingkup audit tercakup audit 

harus menilai cara-cara perlindungan harta 

kekayaan perusahaan dari berbagai mcam 

kecurangan, kecurian, kebakaran, penggelapan 

maupun kehilangan. Untuk melakukan hal 

tersebut maka audit operasional harus 

melakukan verifikasi atas keberadaan harta 

perusahaan dengan menggunakan prosedur 

audit yang sesuai.  

Adapun prosedur audit operasional yaitu: 

survei pendahuluan yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan gambaran bisnis perusahaan 

melalui tanya jawab dengan manajemen dan 

staf; penelaahan dan pengujian atas sistem 

pengendalian manajemen yang dimaksudkan 

untuk mengevaluasi dan menguji efektifitas dari 

pengendalian manajemen yang terdapat di 
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perusahaan; pengujian terinci dimaksudkan 

untuk memeriksa terhadap transaksi apakah 

sesuai dengan kebijakan yang telah ditentukan 

dan langkah terkhir yaitu pengembangan 

laporan yaitu dengan menyusun laporan 

pemeriksaan bukan dengan opini mengenai 

kewajaran namun mengenai penyimpangan 

yang terjadi terhadap standar yang berlaku yang 

menimbulkan inefisiensi, inefektifitas serta 

ketidakhematan. Pernyataan tersebut 

diungkapkan oleh Bapak Deni berdasarkan hasil 

tahapan audit operasional pada PT. PLN 

Wilayah Sulselbar   

“Langkah awal yang dilakukan oleh auditor 

internal adalah melakukan survey pendahuluan 

pada fungsi operasi agar memiliki pengetahuan 

yang cukup untuk mengetahui keadaan fungsi 

operasi yang akan diaudit.selain itu audit 

internal melakukan pemeriksaan terhadap hasil 

audit sebelumnya dan ketentuan atau kebijakn 

yang baru sebelumnya sampai akhir audit. Pada 

tahap ini audit internal dapat melakukan 

pengamatan sekilas atas fasilitas fisik, mencari 

data tertulis dan wawancara dengan manajemen. 

Dilanjutkan tahap audit mendalam tahap ini 

auditor melakukan studi dilapangan, dimana 

auditor melakukan tahapan langsung atas 

kegiatan operasi mulai dari penyusunan 

anggaran biaya operasi sampai dengan realisasi 

biaya operasi. Untuk mengetahui penyimpangan 

antara rencana dan realisasi biaya operasi dari 

hasil tersebut. Adanya analisis untuk 

mengetahui penyimpangan antara rencana dan 

realisasi biaya operasi dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa berperannya audit 

operasional dalam meningkatkan efektivitas 

pengendalian biaya operasi dapat dilihat dari 

tercapainya rencana dan realisasi biaya operasi 

dan pertumbuhan perusahaan yang mengalami 

peningkatan sebesar 10%”.  

 

Pembahasan 

 
Program Audit Operasional  

Dalam melakukan audit operasional pada PT. 

PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar audit 

operasional memiliki program audit yang 

mengacu kepada Badan Pengawas Keuangan. 

Maksud dan program audit adalah agar kegiatan 

audit dapat erjalan dengan baik dan lebih terarah 

karena program audit yang baik penting dalam 

menunjang keberhasilan audit yang 

dikembangkan untuk membantu manajemen 

dalam mencapai tujuan dengan penegndalian 

yang aktif. Program audit pengendalian biaya 

operasional pada PT. PLN (Persero) Wilayah 

Sulselbar dibuat berdasarkan program kerja 

pemriksa tahuna satuan pengawasan yang 

didalamnya diatur pelaksanaan audit triwulan 

persemester atau pertahun.   

 

Pelaksanaan Audit Operasional atas Biaya 

Operasi  

Audit internal sebagai pelaksana audit 

operasonal pada PT. PLN (Persero) Wilayah 

Sulselrabar membantu pihak manajemen dalam 

usaha mencapai efektivitas pengendalian biaya 

operasi, selain itu kegiatan ini dilakukan untuk 

mendeteksi sedini mungkin berbagai 

kemungkian penyimpangan atau kelemahan 

yang mungkin ditemukan. Dalam melaksanakan 

audit operasional, Satuan Pengawasan Internal 

(SPI) melakukan semua fungsi audit 

operasional, yaitu:  

a. Compliance berarti bahwa audit   

operasional   telah   melaksanakan   aktivitas 

penilaian   dan pemeriksaan   terhadap   

pelaksanaan     dan biaya  operasi, kebijakan  

dan  peraturan-peraturan   yang telah 

ditetapkan mengenai  biaya operasi. Kegiatan 

ini meliputi, mengadakan pengendalian 

terhadap pelaksanaan fungsi pengendalian 

biaya operasi dan menilai prosedur 

pengendalian biaya operasi yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan.  

b. Verification, berarti bahwa audit operasional 

telah melakukan penilaian dan pemeriksaan  

terhadap kebenaran datadaninformasi yang 

telah dihasilkan dari sistem akuntansi  biaya   

operasi yang akurat, yaitu cepat dan dapat 

dipercaya   catatan  yang  telah  diverifikasi   

dapat  ditentukan    oleh  audit internal    

tertentu   apakah  terdapat   kelemahan   dan  

kekurangan    dalam prosedur pencatatan 

untuk diajukan saran-saran perbaikan. 

Kegiatan ini meliputi, memeriksa laporan 

biaya operasi disetiap unit atau objek yang 

akan diaudit, adapun dokumen yang 

diperiksa seperti bukti biaya operasi yang 

sesuai dengan tujuan masing-masing unit dan 

perusahaan.   

c. Evaluation, berarti  bahwa   audit operasional  

telah   melakukan   aktivitas penilaian   secara 

menyeluruh atas biaya operasi hal 

inimerupakan  suatu cara  untuk  memperoleh   

kesimpulan   yang  menyeluruh   dari   

kegiatan perusahaan yang berhubungan  

dengan aktivitas biaya operasi. Kegiatan ini 

meliputi, memeriksa laporan biaya operasi 

pada saat pelaksanaan audit dan 
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membandingkan biaya operasi dan realisasi 

biaya yang telah ditentukan oleh perusahaan. 

 

Efektivitas Pengendalian Biaya Operasi  

a. Rencana dan Realisasi Biaya Operasi  

Rencana dan realisasi biaya operasi yang 

telah ditetapkan PT. PLN (Persero) Wilayah 

Sulselrabar selama dua tahun berturut-turut 

yaitu tahun 2015-2016 adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Rencana dan Realisasi Biaya Operasi Tahun 2015  

Bulan 
Biaya Operasi Kontribusi 

Rencana Realisasi Selisish Persentase (%) 

Januari 13.152.763 12.106.007 -1.046.756 95% 

February 12.921.609 15.426.589 2.504.980 106% 

Maret 16.186.306 13.931.085 -2.255.221 94% 

April 12.938.202 13.446.807 508.605 98% 

Mei 15.016.038 14.608.460 -407.578 93% 

Juni 15.087.564 16.047.266 959.702 109% 

Juli 16.778.202 17.272.602 494.400 108% 

Agustus 15.900.476 14.145.268 -1.755.208 79% 

September 15.787.938 14.111.491 -1.676.447 78% 

Oktober 14.661.439 16.696.190 2.307.751 112% 

November 16.425.246 15.967.548 -457.698 89% 

Desember 16.429.245 15.992.369 -1.729.592 127% 

TOTAL 181.285.028 180.024.682 1.260.346 93% 

Dari table 1 di atas bahwa penyimpangan 

yang terjadi sangat kecil, pada bulan Januari 

sebesar 95%, bulan Maret sebesar 94%, bulan 

Mei sebesar 93%, bulan Agustus sebesar 79%, 

bulan September sebesar 78% dan pada bulan 

November sebesar 89%, ini disebabkan 

rendahnya biaya operasi, kendala di lapangan 

seperti gangguan sangat sedikit, sedangkan pada 

bulan Februari sebesar 106%, bulan Juni sebesar 

109%, bulan Juli sebesar 108%, bulan Oktober 

sebesar 112%, dan pada bulan Desember 

sebesar 127% disebabkan 

 adanya kenaikan biaya operasi dikarenakan 

banyaknya gangguan lapangan seperti rusaknya 

jaringan intalasi, tetapi PT. PLN (Persero) 

Wilayah Sulselrabar sendiri tidak menetapkan 

suatu kriteria yang menentukan batas kewajaran 

dari penyimpangan yang ada.  

 

 

Tabel 2. Rencana dan Realisasi Biaya Operasi Tahun 2016 

BULAN 
BIAYA OPERASI KONTRIBUSI 

Rencana Realisasi Selisish Persentase (%) 

Januari 11.907.567 11.158.913 -748.654 100% 

February 11.997.631 10.793.012 -1.204.619 93% 

Maret 15.606.070 13.288.045 2.318.025 103% 

April 12.202.956 13.938.260 1.375.304 101% 

Mei 15.591.039 14.361.669 -1.229.340 90% 

Juni 12.043.721 15.201.387 2.957.666 107% 

Juli 17.854.158 16.178.105 -1.676.053 92% 

Agustus 15.826.846 14.145.268 -1.681.578 80% 

September 15.194.750 14.172.076 -2.022.674 85% 

Oktober 19.695.919 19.807.011 111.092 92% 

November 13.741.711 15.725.990 1.984.279 113% 

Desember 11.369.707 11.105.025 1.592.157 89% 

TOTAL 74.232.075 169.874.791 4.357.284 83% 

Dari tabel 2. di atas bahwa penyimpangan 

yang terjadi sangat kecil, pada bulan Agustus 

sebesar 80%, bulan September sebesar 85%, 

bulan Desember sebesar 89%, ini disebabkan 

rendahnya biaya operasi, kendala di lapangan 

seperti gangguan sangat sedikit, sedangkan pada 

bulan Maret sebesar 103%, bulan April sebesar 

101%, bulan November sebesar 113%, ini 

disebabkan adanya kenaikan biaya operasi 

dikarenakan banyaknya gangguan lapangan 

seperti rusaknya jaringan intalasi, tetapi PT. 

PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar sendiri tidak 
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menetapkan suatu kriteria yang menentukan 

batas kewajaran dari penyimpangan yang ada.  

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 pertumbuhan 

PT. PLN Wilayah Sulselbar mengalami 

peningkatan dari tahun 2015 sampai 2016, 

kenaikan pertumbuhan PT. PLN Wilayah 

Sulselrabar ini dilihat dari rencana biaya operasi 

yaitu pada tahun 2015, dimana persentase 

rencana dan realisasi biaya operasi sebesar 93%  

dan pada tahun 2016 sebesar 83%, sehingga 

kenaikan pertumbuhan perusahaan sebesar 10%  

(93%-83%). Pada PT. PLN (Persero) Wilayah 

Sulselbar tahap audit operasional dilaksanakan 

dalam beberapa tahap, yaitu:  
a. ahap Audit Pendahuluan  

Langkah awal yang dilakukan oleh auditor 

internal adalah melakukan survey pendahuluan 

pada fungsi operasi agar memiliki pengetahuan 

yang cukup untuk mengetahui keadaan fungsi 

operasi yang akan diaudit.selain itu audit 

internal melakukan pemeriksaan terhadap hasil 

audit sebelumnya dan ketentuan atau kebijakn 

yang baru sebelumnya sampai akhir audit. Pada 

tahap ini audit internal dapat melakukan 

pengamatan sekilas atas fasilitas fisik, mencari 

data tertulis dan wawancara dengan manajemen. 

b. Tahap Audit Mendalam  

Dalam tahap ini auditor melakukan studi 

dilapangan, dimana auditor melakukan tahapan 

langsung atas kegiatan operasi mulai dari 

penyusunan anggaran biaya operasi sampai 

dengan realisasi biaya operasi. Untuk 

mengetahui penyimpangan antara rencana dan 

realisasi biaya operasi dari hasil tersebut. 

Adanya analisis untuk mengetahui 

penyimpangan antara rencana dan realisasi 

biaya operasi dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa berperannya audit 

operasional dalam meningkatkan efektivitas 

pengendalian biaya operasi dapat dilihat dari 

tercapainya rencana dan realisasi biaya operasi 

dan pertumbuhan perusahaan yang mengalami 

peningkatan sebesar 10%. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Menurut hasil dan pembahasan yang 

dilakukan, maka penulis simpulkan bahwa audit 

internal PT PLN (Persero) Wilayah Sulselbar 

Audit Operasional berperan dalam 

meningkatkan efektivitas pengendalian biaya 

operasi, hal ini dapat dilihat dari:   

a. Pelaksanaan audit operasional di PT PLN 

(Persero) Wilayah Sulselrabar selalu 

mempertahankan indenpendensinya dimana 

auditor operasional diberi keleluasaan 

menyelesaikan tanggung jawabnya dengan 

jujur dan melaksanakan segala 

kemampuannya dalam mengaudit dan tetap 

mempertahankan sikap ojektifnya serta 

tercermin dari kedudukan unit audit yang 

terpisah dari bagian-bagian lain yang 

diperiksanya. Sehingga audit operasional 

dianggap mampu melaksanakan tugasnya 

dengan jujur dan obyektif kemudian 

mempengaruhi hasil akhir dari pemeriksaan. 

Dalam hal ini pengendalian biaya operasi 

berupa laporan hasil pemeriksaan yang 

dibuat oleh auditor cenderung obyektif dan 

juga agar audit operasional dapat 

mempertahankan pendapatnya dalam 

laporan audit mengenai penyimpangan yang 

mungkin telah, sedang atau mempunyai 

potensi terjadi yang dilakukan oleh oknum 

tertentu. Karena apabila audit operasional 

tidak mempunyai indenpendensi maka bisa 

saja penyimpangan terhadap penggunaan 

biaya operasi yang telah ditemukan atau 

diidentifikasi akan dihilangkan karena 

pengaruh dari oknum yang melakukan 

kesalahan dengan imbalan tertentu.  

b. Auditor operasional dalam melakukan audit 

dalam hal ini efektivitas pengendalian biaya 

operasi yang mencakup pengujian, penilaian 

dan memberikan kontribusi peningkatan 

terhadap keandalan dan efektifitas sistem 

pengendalian perusahaan, governance serta 

kualitas kinerja pelaksanaan tugas yang 

sistematis, teratur dan menyeluruh dengan 

menggunakan metodemetode seperti yang 

tertuang pada Pedoman Pelaksanaan Tugas 

Staf Audit Internal. Hal ini mendukung 

pelaksanaan tugas mempengaruhi 

pelaksanaan kegiatan audit, sehingga 

pemeriksaan dapat dilaksanakan dengan 
optimal. Karena setiap informasi harus telah 

diuji dan dinilai informasi penggunaan biaya 

operasi hal ini disebabkan setiap informasi 

dapat menjadi informasi yang berguna.  

c. Audit operasional berperan dalam 

meningkatkan efektivitas pengendalian biaya 

operasi dapat dilihat dari tercapainya rencana 

dan realisasi biaya operasi dan pertumbuhan 

perusahaan yang mengalami peningkatan 

sebesar 10%.   
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Saran  

Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan 

penelitian ini terdapat beberapa hal yang belum 

lengkap. Sehingga peneliti memberikan saran 

yaitu:  

a. Karena keterbatsan waktu penelitian yang 

dilakukan hal ini menyebabkan kesulitan 

menemui responden disamping kesibukan 

yang dimiliki sehingga kemungkinan 

jawaban yang diberikan oleh responden 

adalah bias. Sehingga disarankan dalam 

melakukan penelitian mengenai audit 

operasional menyiapkan waktu yang cukup 

banyak untuk memperoleh hasil yang lebih 

optimal.  

b. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan 

mengungkapkan pertanyaanpertanyaan yang 

lebih banyak dan yang lebih spesifik lagi 

yang dituangkan dalam kuisioner maupun 

wawancara yang dilakukan dengan 

responden.   
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